BAB IIIX

AN NASA'IY DAN HADIS HADIS SALAT
QASAR DALAM  SUNNAHNYA

A. Biodata Imam An-nasa'ly

Nama lengkap An-nasa'iy adaslah Al-Im;m Al- Hafig
Ahmad Ibn Syu'aid Ibn Ali Ibn Sanen Ibn Bahr Ibn Dinapr
An-nasa'i bergelar Abu Abdurrahman yang kenudinn "0 s -
hur dengan sebutan Imam An-nssa'iy, seorang gadi, dimam
Syaikhul Islem merupakan salah seorang dietitera imam

imam yang terschor, seorang huffad yang mendalam gerts
mempunyail tanda-tanda kemasyhuran. Lshir pads tahun

214 H, di kota Nussa' (Khurasan) Aslia tengah, sebuah ne-

geri yang banyak menelorkan ulama-ulama terpandang.

Imem An-nasa'ly tergolong orang yang paling suka
mempelsa jarl berbagal macam ilmu pengetahuan, leblh ~le-
bih terhadap ilmu badi;, semen jak kecil telah mempu-
nyal kecintaan yang mendalam. Belisu re jin mendatsngkan
ma jl1i1s guns menimba ilmu, semua guru-guru yang pernah

ditemui dicatat dalam sanad.

Diantars guru-guru beliau ialsh Ishaq ibn Raha-

waih, Ishaq ibn Hubaih, Sulaimsn 1lbn Asy-ary, Ishagq
ibn Syahin, Harls ibn miskin, Ishaq ibn Mansyur Al- Ka-

Ll
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sa j, Muhammad ibn Hilan, Qutaibah ibn Sa'id, Ishaq ibn

Musa Al-Anshari, Abu Dawud As-sijisteni, Muhammad ibn

Mastur dan banyak lagi ysng lainng.

Selain itu belisu mengadakan perlawatan ke ber-
bagal negara antara lein ke Damsylq dan Syam, ma ka
mendengar dari Hisyam ibn Amr dan Dshimen serta masih-

banyask lagi diantaras mereks yang beliau dengar dari ne
gara Kurssan, Hijaz, Iraq, Jssirah, Syam dan Mesir,
sehingge sempat bertemu pula dengan sejumlagh para huf-
faf dan Syekh, dientaranya Abdullah ibn imam Ahmad
Biterssus dan Abu Basyr Ad-daulaby.

Banyak murid-murid imam An-Nasa'ly yang meriwa-
yatkan hadis dari beliau, diantaranya : Abu Qasim At~
tabary, gAbu Ali Al-huseinibin Aly Al-hafiz An-naysmu-
syl At-Tabary serte Abu Sa'id Al-Araby, Imam Abu Ja'-

far At-Thabrani, Abu Sa'id Al-A'raby dan banyak lagi

yang lainnya.

Dalam hal pribsdi beliau, Imem An-nasa‘'ly telah
mencapai puncak kewars'sn serta dapat dipercaya ten-
tang keilmuannya. Pernah terjadi perbedaan (keterangan)
antara beliau dengan gurunys (Haris ibn Miskin) sehing

ga imam An-nasa'iy tidsk nampak hadir di hadapan ma j-

1is gurunys, belisu cukup mendengarksn dari sudut sam-
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bil bersembunyi, sehinggas apabiliz beliau meriwayatkan
sesuptu dari guru belisu itu kedalam sunannys cukup
menga takan : ( 't_@:\bb wg\}&gﬂ)
(Demikian telah dibacakan sedang saya mendengarnya )
tidak mengataken di dalam periwayatannya dengan lafa§
( L:J}#" ) atau ( \-’_)L’-| ), telah men-
ceritaken pada saya, telah menghabarkan pada saya, 8&
begaimena dalam riwayat-riwayat lain. ( Jalalufidin Ag
Suyuthi), 1930, I : J)

Di dalam kitab Tahzibut Tahzib disebutkan, pe-
nurut Ibn Adly At"Tﬂl};"i, dari Manshur Al-Faqih dari
Ahmad bin Muhammad bin Salamh A?-’E‘ahawi menga takan :
Abu Abdurrchuen sdalah imam kaum muslimin. Menurut
Abu Aly An-naisabury, Imam An-nasa'i adalah imam da-
lam l:ladif; tanpa ada yang menentang. Imam Hekim me-
ngatakan : saya mendengar dari Al-Hafif Ali bin Umar
berkats : An-nasa'iy adalah orang yang paling faqih
waktu itu, paling mengerti tentang l:mdi; yang gabdb
dari yang tidak sshih dan paling mengertl dengan rie-
jalul l}adi;. Ibnu Yunus berksta : An-nasa'ly ialah

imem hadis 81qoh, subut, hafiz. (Ibn Ha jar Al-Asgals

ny): 1365, I 3 37)



Ll

Riwayat hidup An-nasa'ly agek menyedihkan, pada

tahun 302 H. mengadakan perjalanan darl Mesir menuju
Dams 1q yang waktu itu daerah ini dikuassi oleh  pengi
kut-pengikut Muawiyah yang membenci Sayidina Alil r.a,
belisu diteanys oleh sahabat Muawiyah tentang penduduk
Syam yang mengutamakan Muawiysh dari pada All r.as, ;Lalu
imam An-nasa'iy berkata "Apakah tidak skan rela Muawi -
yah, bshwasannya kepala bertemu kepala sehinggas ia me-

ngutemakan Ali r.a" Ditanya pula beliau mengenal hedis

hadis keutamasn Muawiysh, maka jawebnya : Saya tidak
mengetahui tentang keutaman Muawiysh kecusll sungguh
Allah akan memenuhi perutnya. (Ibn Hajar Al-Asqalany ,
1365, I : h ).

Imam An-masa’l bukanlah kaum syi'ah namun  men-

cintal ahli bait khususnys Sayyidine All. Karensa itu
beliau mengarang sebuah kitab dalam rangka menerangkan-
kepemimpinen Ali r.a. dan kelebihan-kelebihannya. De-
ngan beredarnya kitab ini penguasa Damaskus marah. (Si-
rs juddin Abbss, 1975 : 91). Akhirnya penduduk Syam me-
mukulinya serts mengeluarkan dari masjid kemudian di-
bawa ke Ramlsh sehingga wafat pada bulan Sya'ban tahun
303 H. genap berusia 98 (99) tahun. (An-nasa'iy, 1930
It 5)

Terdapat perbedsan pendapat tentang wafat beliau
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sebagian mengatakan di Ramlah, sebuah kote di Palestina

pads hari Senin 13 Safar tahun 303 H. Jenazahnya dike-

bumikean di Baitul Maqdis. (A. Usman, 1982 : 76).

Abu Hasan Ad-daraqutniy mengatekan : Sewaktu
Imam An-nasa'iy mendapatkan ujian (cotean) di Damsyiq,
beliau minta untuk dibawa ke Mekkah, maka dibawalah be-

l4au ke Mekksh dan wafat disana. (An-nasa'iy, 1930: 5).

Pendapat lain mengataken bahwa beliau wafat di
kota Mekkah dan dikebumikan antera Safa dan Marwa seba-

gaimana dikatakan oleh Abu Abdillah Abu Mandah dari
Hamzah Al~-Asqaliy Al-Misiy dan lsin-lain. (Abu Syuhbsh,
1969 : 128) |

B. Pengertian Selat Qasar dan Prakteknya.

Sebelum menjelaskan tentang praktek salat gasar
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengerti-

an salat qesar itu sendiri.

Pengertian ?nlat Qatfar.

Pada dasarnys qasar adalash mengurangi sesuatu
dari batesan asliny.

Kemudian jike dihubungksn dengan selat, ma ka
ada dus kemungkinan : .

Pertama, mungkin mengurangi jumlahnys.

Kedus, mungkin mengurangi bentuk (hai‘ah)nye.
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Kalau memakai pendapat pertama berarti mengursngi
jumlah rakaat salat, yang semula empat rakeat men jadi

dua raka'at.

Sedang menurut pendapat kedus berarti meringankan
bentuk atau caranya. Sepefti ketika orang yang sembah-
yeng menger jakan ruku', maka tidak boleh dilakuksn sam-
bil berjalan, tetapi kalau karena khauf, maka boleh di

lakukan sambil berjalan. (Ali As-sayis, II : 129)

Jadi jelasnya, salat gasar adalah salat yang di
ker jakan dengan mengurangi jumlah raka'at aslinya.

Sedang kemungkinan kedua yakni meringankan bentuk
atau caranya adalah tidak kemi jelaskan disini, ka rena
masalah itu dibahas tersendiri dalam batigalat kha uf,

Dalam hal salat gasar ini yang bisa diqasar ada

lah salat yang mempunyai raka'at empat, yakni galat gu-
hur, asar dan isya', Sedangkan salat subuh dan magrib
adalah tidak bisa diqagar. Hal ini sebagaimana dikata-
kan Syekh Muhammad Agy-Syarbini Al-Khatib, yang | menga -
takan &

Sesungguhnya salat yang bisa digasar hanyalah se-
lat yang mempunyai raka‘'at empat saja, maka tidak
bisa digasar ialah salat subuh dan magrib secara 1j-
ma'. Karena bila salat subuh diqasar maks tidak ada
syafa'at (keringanan) pasdanya dan akan menyimpang
dari faedahnya, begitu juga salat magrib juga tidak
bisa digasar jadi dus reka'st kerena bilangan rake-
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atnya ganjil. (Syarbini'hl-ﬁhstib, 1958, I s 262)
Al=Imam Abu Muhammad bin Hazm berkata : salat
subuh selamanya adalah dua raka'at diwaktu Safar atau
di kediaman, meupun dalam keadaan perang. Salat magrib
selamanya adalsh tiga raka'st, di kediaman atau sedang

gafar atau dalam perang. Sedang diantara para ulama

sudah sepaskat mengenai masalah ini, yakni sslat yang

bisa digasar henyalah §alat Zuhur, Asar dan Isya', de-

ngan ketentuan empat reka'at bagi yang sehat atau sa-
kit di kediaman kemudian dua reka'at dalam bepergian

dan satu reka'at dalam keadaan perang. (Ibn Hazm . III

264) .,

Mengenai dalil diperbolehkannya salat gasar ,

adalah sebagaimana disebutkan dalam surat An-nasa', a-

yat 101

L,_Jj;y.a_u;_,‘ t\é-éxbw?‘-’&fﬁ‘dm‘b‘
»Q,hb@;x‘\égwo\éb-y"b t
Artinya |
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi,maka t}i
dakleh mengaps kamu menggasar sembahyang(mu) jika kamu

takut diserang orang-orang kafir. (Depag RI, 1985 :137).

Ayat tersebut menunjukkan bshwa salat gasar di
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ker jakan pada waktu khauf, tetapi walaupun ayst tersc-

Wt

but tide!lr menurn ukkan dikerjalen pada waktu aman, te-

tapi hadis sshih dan ijma' telah menunjukkannya. ( Ab-
durrahman Al-Azizy, 1972, I : 472)

Sebagaimana hadis rivwayat Ya'le bin Umaiyah :

L\l wamidle, _deds adpda e
B ey Ao bl o bl B oo e
| &MW&&L@Q&‘G&LJMM

(Inam Muslim, I : 277)

Artinya

Ya'la bin Umaiyah bertanya pada Umar, Bagaimane
kita mengerjakan salat sedang kita dalam keadaan
aman, maka Umar menanyakan psda Rasulullah saw, dan
Rasulpun menjawab : (Salat Qasar) tersebut adalah
sedekah yang dikarunidkan Alldh kepasdamu semus,maka
terimelah sellekah-Nya itu,

Sedangksn para Ulama' telah sepakat tentang ke-
bolehan salat qasar diwaktu safar, sebagaimana hadis

riwayat Bukhari :

o s stk eI B e dblpo, Liblo e
ﬂl‘%ﬂﬂo&lgip»j\ayhaa‘,} Ug_c.ﬁf

(Imam Bukheri, I : 192)

Artinya :
Permulaan diwa jibkannys galat sdalah dus rekaat

kemudian untuk salat safar ditetapkan, sedang untuk
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salat di kediaman disempurnakan.

Menurut Ibnu Qoyyim dalam kitabnya zadul Ma'd ,
diketakan : Adalah sunnah Rasulullah saw. pada setiap
beliau keluar bepergien hingga pulang kembeli ke Madi-
nah, beliau mengqafar ?alat yang empst raka'at dengan
" salat dua rakes'at. Dan sama sekali tidak ada di catat
dari beliau yang menunjukkan bahwa beliau menyempurna -
kan salat empat raka'ast dalam safarnya. (Ibnu Qoyyim
1970, I : 158)

Namun para ulama' masih berbeda pendapat menge-
nal salast gesar bagl musafir méngenai hal-~hal sebagai

berikut :
1. Mengena. nukum Saias L QYasar.

Menurut imam Hanafi mengqé§ar galat bagl musa-
fir hukumnya wa jib, tetapi disini maksudnya di bawah
hukum fardu, dan menyemai sunnah mu'akkadah, bila seo-
rang musafir menyempurnskan salatnys maka tetap syah,
tetapi tidsk memperoleh sunnah Nabi atau syari'ah be-

liau.

Menurut imam Malik mengqasar salat bagl musafir

hukumnya sunnah mu'akkadsh, bila musafir tidak menjalan
kannya, maka tidsk apa-apa, tetapi diharamkan darl pa-
hala sunnah dan tidak diharamkan sysfeaat dari Nabi.
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Menurut imam Syafii mengqassr salat bagi musafir
hukumnya ja'iz (boleh), bila sudah mencapai perjalanan-
gasar, bagi musafir boleh menyempurnaken salatnya, te-

tapi qasar tersebut lebih utama dari pada menyempurna -

kannya.

Sedangkan pendapat imam Hamball adalah sama 'de-

ngan pendapat imam Syafi'i. (Abdurrahml Al-Jaziry, 1972
Iz 47%)

2. Mengenai ukuran/jarak bepergian yang membolehkan ga-

sar bagi musafir.

Para ulama berbeda pendapat delam masalah ini,

Menurut ulama Imam Malik, Syafi'i dan Ahmad ,

dan segolongan ulama mengatakan : Jarak/ukuran yang di

perbolehkan bagi musafir untuk mengasar salat adalah em-

pat birud (perjalanan sehari semalam). (Al-Qurtuby,520 M
I = 167)

Dalam kXitab Mazahibul *Arbe'h disebutkan :

Disyaratkan untuk menggqasar salat atas beberapsa
syarat antara lain keadaan perjalanan tersebut sam-
pai sejauh enam belas farsah, satu farsah sama dengsn
tiga mil, satu mil samas dengan enam ribu zira', per-
jelanan ini sama dengan delapan puluh setengah  kilo

lebih seratus empat puluh meter (80 km + 140 M) atesu
perjala?an sehari semalam. (Abdurrahman Al-jaziry,'72
T 4724

Menurut imam Abu Hanifsh dan ahli Kufah mengatakan

jarak paling sedikit yang membolehkan qasar adalah per-
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jalanan tiga hari.
Menurut ahli Zahir : Bagl musafir boleh mengqa-
" olra &

sar salat balk perjalanan i1tu-jarakays jaul atau dekat.

(A1-Qurtuby, 520 M, I : 167)

Z. Mengenai macam safar yang rembolehksn qasar bagi mu-
safir.

Menurut Imam Ahmad : Safar yang membolehkan qa-
sar bagi musafir harus merupakan safar yang bersifat
ibadah 5epérti ha jji, umrsh dan perang.

Menurut segolongan ulsma lain, termssuk di dalam

nya Imam Syafi'i dan Mallk berpendapat bahwa safar yang
memb¢ lehkan qasar bagi musafir harus merupskan safar
mubah yang buksn safar maksiyat.

Sedahg sebagian pendapat lagi diantaranya penda-
pat Abu Haniflah dan sahabatnya, A%-éauri dan Abu éur,
berpendapat bahwa safar tersebut mutlak, baik safar iba

dah, mubah atau maksiyat boleh untuk menggasar salat,

(Al1-Qurtuby, 520 M, I : 168)

4. Mengenai batas waktu seseorang musafir diperbolehkan
mengqasar §alatnya.

Pendapat mengenai batas waktu seorang musafir di

perbolehkan untuk menggasar salatnys adalah banysk se=-
kali, namun yang termasyhur bise dlkategorikan dalam ti

ga pendapsat.
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"

Pertama, mazhab imam Malik dan Syafi'i yang me-
ngataken bahwa apabila musafir sengajs niat untuk mukim
selamg-empqt hari, maka sempurnakan ﬁalatnya.

Kedua, mazhab Abu Hanifah dan Sufyan éauri yang
mengatakan bahwa bila musafir sengsja untuk mukim sela-
ma lima belas hari, maka sempurnakanlah §alatnya.

Ketiga, mazhab imam Ahmad dan Dawud, yang menga-
takan apabila musafir sengaja mukim lebih dari empa t

hari, maka sempurnskanlah salatnya. (Al-Qurtuby,T:168).

Sebab-sebab ter jadinya perbedaan tersebut iaslah,
karena bermacam-macamnya riwayst (hadis) yang menerang-

kan tentang salat qasar tersebut, disamping juga karens
perbedaan pemshaman para ulama sntars makna yang ter-

surat dan yang tersirat dari gadiéngadié tersebut.

Jadi jelasnya dalam masalah salat gasar ini ula-

ma fiqih tidak ada kesepakatan, baik mengenai hukum nya
jaraknya dan lain-lainnya kecuali mengenai kebolehan mg
nger jakan galat qasar tersebut bagi musafir, sedang ma-
salah lainnya dipérsZIisihkan.

Selanjutnya kami akan menjelaskan pendapat ulame
yang mengstaken bahwa §alat safar adalah mutlak diper-

bolehkan bagi musafir tanpa ada batasan apapun.

Menurut Ash-Shon'ani, setiap keluar dari daerah
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nya dengan niat safar, sudah memperbolehkan salat qa -
sar walaupun tidak sampal Sejauh satu mil atau kurang -

selama be lum pulang lagi di deerahnya. (Ag—Son'ani,

II : 40) Berdasarkan sebuah hadis Bukhari :

()L_.ui7-Aflb-leLqu.d:k_Ajhu{rZyﬂxﬁg,bﬁ_thky&ﬂ;fb
(o o s » (o D o B S I
' - aadid
(Imam Bukhsri, I : 191)
Artinya
Dari Anas berkata t kaml kelusr bersama Nabl saw,
dari Madinah ke Mekkah, maka Nabi saw. salat dua reka'at
dua reka'at.
Dari sini dapat diketshui bshwa beberapa penda-
pat ulama secara global mengenal salat gasar dapat di-
bagli menjadi dua bagilan,
Pertama, boleh salat qesar bagi musafir dengan
syarat-syarat tertentu.
Kedua, boleh §alat qasar bagli musafir mutlak ten-

pe batasan apapun, pokoknya bepergian diatas bumi,

C., Matan Hadis Sslat Qasar.

Di bawah ini aksn penulis sebutkan Qadiénya satu

secara berurutan sepertl yang telah ada dalem kitab Su-
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nan An-nasa'ly yaitu sebagai berikut :

Hadis pertama :
-

MH)V&L\W«)&L;J&@‘ML‘\%&
(i it 5ok pat i gl
L3 g,@::-u.ub*y,«.e_ﬁtzbw‘v\'bébgf
S ado\ o o) ) g Lils sl
Lo Aol dnasd 5 a0 Mab Vs e s
PERVI VLIPS VE

(Sunan An-masa'iy, 1964, IIT : 95)

Artinys :

Dari Yat%la bin Muawiyah berkata : saya mengatakan
pada Umar bin Khattab : "tidaklah mengapa kamu seka-
lian menggasar salat bilas kamu sekalisn tskut kepada
orang-orang kafir, sedang keadaan ummat sudah aman
maka Umar berkata : saya juga heran terhadap apayang
kamu herankan, lantas kami tanyakan pads Nabi, 1lan-
tas Nabli saw menjawab : adalah sedekah yang dikaruni
akan Allah kepadamu semua, maks terimalah sedekahnya.

Hadi8 kedus :

R RPN U OTRN [P R W
Byuwjow‘édji‘ﬁﬂojj@'cﬂo&
Jo 55t s 0 o ) BED 58
Lbdindy A s ddeabidos s
JLNEIP R T W SIS SWVAS )

(Sunan An-nasa'iy, 1964, III : 96)
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Artinyas :

Dari Umayyah bin Abdillah bin Khalid, sesungguh-
nya belisu berkata pada Abdillah bin Umar : Sesung-
guhnya says menemukan salat hadar (di rumgh) dan
salat khauf dalam Al- qﬂr'sn tapi tidek kutemukan sa
lat safer dalam Al-qur'sn. Maks ibn Umar berkats,
Hai anak saudara leki-lakiku, sesungguhnya Allah -
telah mengutus untuk kita Nabi Muhammad saw, dan
kita tidak mengutus untuk apa dan sesungguhnya saya
menger jakan salat safar sebagaimana beliau Nabi me-
ngerjakan.

Hadid ketigas :

TIPS e
15 Ao bl Ao el gua () bt P (9
(A“H \55‘\;5# ‘LﬁtingztﬁfuljﬁglJlLf:xaacra

(Sunan An-nasa'iy, 1964, III : 96)

Artinys :
Dari ibn Abbas, sesungguhnya Rasulullah saw. be-
pergian dari Mekkah ke Madinah, tidak takut kecuali pa-

da Allah, denpgan menger jakan sslat dua reka'ast.

;L_JJ‘L;‘-Odb‘JM ?ML& Mo olie (lpe
J.mjv,c«-tblj‘dbé]: JL.JJ.JLQ L(AUU(LUJ
ey

(Sunan An-nasa'iy, 1964, II1I : 96)

Artinyas

Dari ibn Abbas berkats : saya berjalan-jalan de-

ngan Rasulullah saw. antars Mekkah dengan Medinah,tidak
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takut kecusli pada Allah, dengen mengerjakan salat dua

reka 'at.

Hﬂdi5 kelima :

W‘&Muu‘wf? Coly: Jb.l:u*‘!‘w | e
CX}‘%’LAJlf\:{}JzQ‘iLA\-ﬂtﬂ-ghjljk}p‘klj\-ﬂheL)L;ﬁi;

Js.ur).»dj FROPILIGW

(Sunan An-nasa'iy, 1964, III : 96)

Artinya :

Dari ibn Samat berkata : kami melihat Umar bin
Khattab salat di®Zil Khalifah dengan dua reka'at ,
kemidian‘kami tanyakan pada beliau, maka beliau-
(Umar) berkata : Sesungguhnys saya menger jakannya ,
karenas says melihat Rasulullah saw. mengerjakan be-

gitu.

Hadi8 keenam :

-

&Jwib‘ug\*odb‘.}yvft‘wf Jlﬁd.a‘
0L g o dbuladdnati
(Sun:.n An-nasa'iy, 1964, III : 96)

Artinya :
Dari Anas berkata : kami bepergian bersama Rasu-

n saw.dari Madinah menuju Mekkah, selalu menggasar
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salatnys sampai kembali pulang dan mukim disana (mek-

kah) selams sepuluh hari.

m&*ytkb‘.ﬁwaﬁﬂw.ﬂb FIC WA

AL u*—i()\,ﬁa S s k)“—‘—é’ff-"“‘"-gg)‘-"fﬁ
W-\b‘uﬂ/

(Sunan An-nasa'iy, 1964, III : 97)

Ar tJ,n},"% :

Deri Abdillah berkats Kami salat bersama Rasu-

lullah saw. dalam perjalanan dengan dus reka‘'at bersama
Abu Bskar dua rekas'ast dan bersama Umar bin Khattab dua

rekaat.

Hadiﬂ kedelapan :

J\._.ﬂ._‘va_ﬁ_nSJu\._ﬂs u‘o_ﬂ.ﬁ JLQVEUL

O\ e a3 s V—M’Ju\-—*(ré
r&_«a\_ﬁ A,_,\.c.d;‘d.awf

(Sunen An-nasa'iy, 1964; I1II, 97)

Artinys :
Dari Umar berkata : Saslat Jum'at itu duas reka‘at

salat hari raya 'idul f‘itri dua reka'st, salat safar'

L]

dua reka'at, sempurna bukan qasar, demikian sabda Nabi.
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L

o
o L By _9L-‘7-‘f‘ Ju‘&:lw
b &u-ifa;i‘&:

(Sunan An-nasa'iy, 1964, III : 97)

Artinya

Dari ibn Abbas berkata : %aiat di kediaman menu-
rut sabda Nabi saw. difardukan empat reka'at, gnlat sa-
far (bepergian) dua rreks'at dan salat khauf dengan satu

reka'at.

Hadis kesepuluh

b ke Siyo b hosy o abl )i Y pbie (oA 5o
e a3 dny dde e 4o e Al e
ULy Cay'l‘&j MJ_A_«J‘LZ»J

(Sunan An-nssa'iy, 1964, III : 97)

rtinys

Dari ibn Abbes berkata : Sesungguhnya Allah swt,
mewa jibkan salat melalui sabda Nabi saw. di kediaman em-
pat reka'at, dalam bebepergian dus reka'at dan untuk sa-

-

lat khauf satu reka'at.
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Jadi hadig-hadi& tentanc salat nasar semuanva ber
jumlah senuluh hadii, namun mencen=i isinva hanva ada -
enam noint, karena ada kesamaan d=2lam isinva, vakni matan
ketica dan keemnat iesinva sama, matan kesembilan dan ke

sepuluh juea sama isinva, =edanc kesemuanva akan penulis

bahas dalam bab berikut ini.

D, Sanad Hadig-hadis Salat Qasgar.

Adanun sanad hadi&-hadi& tentane asal~t Aacar baci
musafir dalam Sunan An-Nasa'iv =2kan mnenuliec sebutkan <e
suai denean urutan vane telsah 2da A=2lam kitab Sunan An -

Naga'iy, yvaitu sebacai berikut

San=d hadis vertama :
1. Ishdo bin Tbrohim Jbﬁbﬂ—"u’éw‘ll{)&’"
5. Abdullsh bin Tdris _dgw,\b_.,u.,u&yug

3, Ibnu Juraij ‘Lbl
5. Abdullah bin Babuaih JUU'QJ e
6. ' | ' J-;'L' oAbt a8

e 18'la bin ”mﬂivah ‘
U"J"’O"'

7. Um=r bin Khattab !'

Sanad h~2di& kedus
*. Qutaibah dbwt&.
2. Al-Lais _ g_w\}l[_‘,g,-
3. Ibnu Syihab UL‘[‘:'U""O"

L, Ibnu Abiv Ammar
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L, Abdillsh bin Abi Bakar- U.lj)'déwbsvd‘w-\b’dﬁh&

>
Se
by,
6.

bin Abdir-Rahman.

. Umaivveh bin Abdillsh-

bin Khalid,

. Abdill=ah bin Umar

Sanad hadig ketiga

Qutsibah

. Husvaim

. Mansur bin Za%an

Ibnu Sirin

Tbnu Abbas

Sanad h“dLﬁ keemnat

bbbt (Al e
U do 1 W
b V)

U6 Lo
. tnﬁuibtnaulﬁ'

olo v u-'../;-Mu*
O 2t s

ot ot e

uh'wrrrn:ur? bin Abdi Al-A'l- JMJ‘MU’ML})\’J

. Khalid

Ibnu Aun

. Muhammad (ibnu Sirin)

Ibn't Abbas
Sanad hadig kelima

Tshae bin Tbrahim

. Nadar bin Svumail

Svu'bah
Yazid bin Khumair

Hubaib bin Ubaid

Jubair bin Nufair

J6 S5
u\}bw'b Ao
AL e
ool ot s

rbv-' u-*U'.a-"LJu-|

Wb.\r
dbﬂwu&)—au&

VJJ-MW Car sV

Jwv-’w
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1

. Sufyan bin Hubaib L".:,''"""""\—""’:_}'e) 01:‘-“"0"'
. Svu'bah 'L_‘M-’Q[—
. Zubaid \A:'UJOL
’ ¢
. Abdur-Rahman bin Abi Laila LMU,‘UJMJJ‘M&

. Umar \J'-e On‘-

. Muh=smm=d bin Wehab
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- Tbnu Samat duu‘c){‘&"
. Umar bin Khattab ;__pu:_bu:,_}u.v\‘)

Sanad hsdis keenam

v - pow L 2
Qutaibah ‘JL’ 4-‘,“:"9\0""

. Abu 'Awan=h &lﬁ'y‘bu\"

. Yahys bin Abi Ishan &w‘d"};‘_":o&
A ] ;e

. Anas w‘o‘,

Sanad hadig ketuijuh :

. Muhammad bin Ali- Jﬁ;}:’&%'

- : ¢ = - v
bin Hsan bin Svania,

Sk Yo L
' 3 .w,

vrg
. Ayahnys "d‘é
. Abu Hamzah As-Sukkara UJS.,.J“,QJ 3‘)—2\_""‘ 'L,;,‘
. l‘f.-r:nf:!.lr- JW&
. Ibrahim rrb\,’_,-"u"
.Al-0amah , uu();
. Abdillah ‘U“Mub

Sanad hadi& kedelanan

- ‘ ' !
., Hum2id bin M2s'ad~h DWU‘,’“{{)‘,\"

’

Sanad hadi& kecembilan -

Jbub\)w&éu;v-\
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las
ena
ka

nya

Muhammad bin Salamah d‘é%’ J—éL"A’-
Abu Abdir-rehim dbre" My‘\:&.xr
Za'id V\’\/L"‘A"-
Ayyub vb‘b\)-’w ‘-"J—" \)"
Bukair bin Ahnas U-M':‘j 'W\}}S,'U‘"

¢ ¥
Mujahid Abi Al-hajjaj EL‘~7' ‘d,‘ JDL&-&
Ibnu Abbas U-HL-"[)—"OL

anad hadis kesepuluh :
Ya'qub bin Mahan JL;QLBL‘O‘*-J&-E*LJ*:"‘
im bin Malik wafv’b-"b.b-

a

Ayrub bin 'A'iz . h—"y &'

Bukair bin Akhnas w_ss/&
Mujahid u_;,
Ibnu Abbas. : wt/-‘-u-' &Cy

Dari keterangan di atas, kalau dijumlah S emuanya

éahsbat

e

-
jo i
o
Le |
[
5
[4n)
=
|1

49 {(empat puluh sembilan) peraw
7 (tujuh) perawl, dari unsur tabi'in ada 16 (enam be-
) perawi, dari unsur tabiut-tabi'in ada 26 (dua puluh

m) perawi. Jumlah ini bukan termasuk Sunan An-nasa'i

lau ditambahkan berarti genap 50 perawl, sedang semusa

akan penulis jelaskan satu persatu dalam lab berikut

ini. .



